
83

JAMP: Jurnal Adminitrasi dan Manajemen Pendidikan
Volume 6 Nomor 1 Maret 2023,

Tersedia Online di http://journal2.um.ac.id/index.php/jamp/
ISSN 2615-8574 (online)

Hal : 83 - 92

Pengaruh Kompetensi Digital Guru terhadap Kinerja Mengajar Guru yang 
Dimediasi oleh Teacher Readiness for Change

Sarinten, Setya Raharja

Universitas Negeri Yogyakarta
Jl. Colombo Yogyakarta No.1, Daerah Istimewa Yogyakarta

e-mail: sarinten.2020@student.uny.ac.id

Abstract: This study aims to describe: (1) the effect of teacher digital competence on teacher 
readiness for change; (2) the effect of teacher readiness for change on teaching performance; 
(3) the effect of teacher digital competence on teaching performance; (4) the effect of teacher 
digital competence on teaching performance through teacher readiness for change. This 
study used a quantitative approach with survey method using simple random sampling. 
The research sample was 262 of 757 state vocational school teachers in Klaten Regency 
with an error rate of 5%. This research used questionnaire (rating scale) as instrument. 
The instrument validity were content validity with expert judgment and construct validity 
calculated with Confirmatory Factor Analysis. Reliability was calculated using the Cronbach 
Alpha technique. Technique for analysing data was the Structural Equation Model (SEM) 
and was carried out by using PLS for Structural Equation Modeling (SEM) 3.0 program. The 
results of the study are explained as follows. (1) There is positive and significant effect of 
teacher digital competence on teacher readiness for change by 46,8%. (2) There is a positive 
and significant effect of teacher readiness for change on teaching performance by 34,2%. 
(3) There is a positive and significant direct effect of teacher digital competence on teaching 
performance by 30,4%. (4) There is a positive and significant indirect effect of teacher digital 
competence on teaching performance mediated by teacher readiness for change by 16%. 
The novelty of this research was indirect effect of teacher digital competence on teaching 
performance through teacher readiness for change.

Keywords: teacher digital competence; teacher readiness for change; teaching performance; 
structural equation model (SEM)

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. (1) 
Pengaruh kompetensi digital guru terhadap teacher readiness for change. (2) Pengaruh 
teacher readiness for change terhadap kinerja mengajar guru. (3) Pengaruh kompetensi digital 
guru terhadap kinerja mengajar guru. (4) Pengaruh kompetensi digital guru terhadap kinerja 
mengajar guru yang dimediasi oleh teacher readiness for change. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Teknik sampling pada penelitian ini 
menggunakan simple random sampling. Sampel penelitian sebanyak 262 dari 757 guru SMK 
Negeri di Kabupaten Klaten dengan taraf kesalahan 5%. Instrumen yang digunakan adalah 
angket (rating scale) dengan interval dari 1 sampai 5. Validitas instrumen meliputi validitas 
isi dengan expert judgement dan validitas butir yang dihitung dengan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA). Reliabilitas dihitung dengan teknik Alpha Cronbach. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM) dan dilakukan 
dengan bantuan program PLS for Structural Equation Modeling (SEM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi digital guru 
terhadap teacher readiness for change sebesar 46,8%. (2) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan teacher readiness for change terhadap kinerja mengajar guru sebesar 34,2%. (3) 
Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara langsung kompetensi digital guru terhadap 
kinerja mengajar guru sebesar 30,4%. (4) Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 
tidak langsung kompetensi digital guru terhadap kinerja mengajar guru yang dimediasi oleh 
teacher readiness for change sebesar 16%. Kebaruan pada penelitian ini adalah ditemukan 
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pengaruh tidak langsung kompetensi digital guru terhadap kinerja mengajar guru melalui 
teacher readiness for change.

Kata Kunci: kompetensi digital guru; teacher readiness for change; kinerja mengajar guru; 
structural equation model (SEM)

kinerja guru menjadi satu aspek krusial yang menentukan prestasi sekolah. Di sekolah, guru adalah 
sumber daya manusia yang memegang peranan penting dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas. 
Pembelajaran berkualitas membutuhkan guru yang dapat mengajar secara efektif untuk mendukung 
prestasi siswa (Burroughs, dkk., 2019: 27). Praktek pengajaran yang efektif merupakan salah satu 
bentuk kinerja guru yang berkualitas (Muijs & Reynolds, Effective teaching: Evidence and practice, 
2018). Kinerja guru didefinisikan sebagai kapabilitas guru dalam menyelesaikan tugas pembelajaran dan 
menunjukkan adanya tindakan yang ditampilkan oleh guru selama melaksanakan kegiatan pembelajaran, 
dan guru harus bertanggung jawab atas pembinaan siswanya dengan meningkatkan prestasi belajar 
(Kartini, dkk., 2020: 157). Kinerja juga didefinisikan sebagai dokumen tertulis yang dihasilkan dari 
penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan yang dilakukan oleh guru dalam jangka waktu tertentu. 
Dokumen tertulis ini menjadi bukti adanya penyelesaian tugas guru baik dari persiapan, pelaksanaan 
pengajaran, hingga evaluasi pembelajaran dan penilaian prestasi siswa. 

Masalah kinerja guru bukan masalah baru dalam penelitian pendidikan dan telah banyak dipelajari 
di masa lalu (Good dan Lavigne, 2014: 4). Dikarenakan peran pentingnya dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, masalah kinerja guru terus menjadi perhatian utama di kalangan akademisi. Kinerja guru 
secara langsung berpengaruh positif terhadap efektivitas sekolah (Zgenel, 2019: 428). Untuk mencapai 
prestasi siswa yang tinggi, diperlukan adanya fokus pada kinerja guru terlebih dahulu, diantaranya 
memberikan umpan balik terhadap kinerja guru, untuk memastikan bahwa kinerja yang ada terus 
berlanjut dan untuk meningkatkan kinerja ini secara langsung, yang akan berdampak pada peningkatan 
prestasi siswa dan secara tidak langsung berkontribusi terhadap efektivitas sekolah. Oleh karena itu, 
meningkatkan kinerja guru adalah investasi dalam efektivitas sekolah.

Pada era digital dimana teknologi berkembang sangat pesat dan penggunaan teknologi di bidang 
pendidikan telah menjadi mutlak maka kompetensi digital guru juga menjadi salah satu hal yang harus 
dimiliki guru agar dapat mengoptimalkan kinerjanya. Penguasaan digital ini penting dimiliki oleh 
seluruh guru tanpa memandang usia. Kompetensi ini merupakan salah satu hal yang dibutuhkan guru di 
era digital untuk membimbing dan meningkatkan keterampilan media digital siswanya. Tentu saja, jika 
guru tidak memiliki keterampilan media digital, sulit untuk mengajar dan meningkatkan keterampilan 
media digital siswa. Di era digital ini, guru yang tidak mampu mengikuti perubahan digitalisasi akan 
tertinggal karena tidak mampu mengoptimalkan pekerjaannya. Hal ini dapat berdampak pada kinerja 
dari tiap individu termasuk guru dalam menjalankan perannya. Guru dituntut untuk menguasai dan 
mampu memanfaatkan media digital dalam proses pembelajaran dan pekerjaan mereka. Kemampuan 
ini dikenal dengan istilah kompetensi digital guru. 

Dalam bidang pendidikan, kompetensi digital guru melibatkan kemampuan guru dalam membuat 
peserta didik agar mampu menggunakan teknologi dan sumber belajar dengan cara yang produktif. 
Kompetensi digital guru, yang merupakan salah satu indikator dari kompetensi professional, diartikan 
sebagai pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan teknologi digital untuk menyelesaikan 
pekerjaan dan aktivitasnya dengan baik sesuai etika dan fungsinya (Ferrari, dkk, 2012: 84). Irfina, 
dkk (2021: 542) menemukan bahwa kompetensi digital berdampak signifikan pada kinerja guru. Pada 
pelaksanaan pendidikan selama pandemi covid-19, baik saat belajar dari rumah maupun di era normal 
baru yang masih penih keterbatasan, banyak kegiatan dan pekerjaan guru dilakukan secara digital 
atau online sehingga guru harus mampu memanfaatkan berbagai platform digital guna memfasilitasi 
pembelajaran online misalnya whatsapp, google meet, zoom, google classroom, dan Learning 
Management System (LMS) lain yang digunakan di sekolah. Kemampuan dan keterampilan guru dalam 
penggunaan media digital tersebut akan mendorong guru senantiasa mengeksplor dan menciptakan 
berbagai media pembelajaran digital yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
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guru yang menguasai kompetensi digital dapat bekerja lebih efektif dan efisien dalam menyiapkan 
perangkat pembelajaran, melakukan penilaian, dan menyusun laporan bahkan melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat secara online. Dengan demikian, kompetensi digital guru berpengaruh 
terhadap kinerja guru.

Pada era digital dengan perkembangan dan perubahan yang serba cepat, guru juga dituntut untuk 
memiliki kesiapan untuk merespon perubahan dengan cepat dan tanggap. Kesiapan terhadap perubahan 
atau yang biasa dikenal dengan istilah readiness for change dalam sebuah organisasi sekolah merupakan 
hasil dari kesiapan berbagai pihak dan tingkatan, karena kesiapan ini dapat dimiliki oleh anggota 
organisasi secara individu, tim, bidang maupun kesiapan organisasi sekolah secara keseluruhan (Holt, 
dkk, 2007: 234). Kesiapan ini penting bagi anggota organisasi dalam situasi lingkungan yang dinamis dan 
cepat berubah karena mereka dituntut untuk merespon perubahan menjadi tantangan dan peluang yang 
menguntungkan. Novitasari, dkk, (2020: 130) dan Kamar, dkk, (2020: 162) menemukan bahwa kesiapan 
terhadap perubahan atau readiness for change berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja 
seseorang. Dalam pembelajaran di sekolah di masa pandemi, berbagai kebijakan muncul dan berubah-
ubah menyesuaikan situasi pandemi, sehingga sekolah harus siap mengimplementasikan kebijakan 
yang telah dibuat oleh dinas pendidikan maupun kementerian pendidikan dan kebudayaan. Hal tersebut 
menuntut semua anggota organisasi sekolah termasuk guru baik secara individu maupun tim harus 
siap beradaptasi dan berkreasi agar pembelajaran tetap dapat dilakukan secara efektif dan memberikan 
kinerja yang optimal. Untuk mencapai kesiapan tersebut, penting bagi guru untuk memiliki penguasaan 
digital yang menunjang pengetahuan dan keterampilannya dalam mengajar dan melaksanakan tugas 
guru lainnya.

Pada penelitian sebelumnya ditemukan adanya perbedaan hasil terkait hubungan antara kompetensi 
digital, komitmen dan kesiapan guru terhadap perubahan dengan kinerja guru. Beberapa penelitian 
menemukan bahwa kompetensi digital berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Irfina dkk., 2021: 
542; Mangiri, dkk., 2019: 1730; Najmuddin dan Santosa, 2022; Suratman, dkk., 2020: 100). Namun, 
penelitian Najmuddin dan Santosa (2022) menyatakan kompetensi digital tidak memberikan efek 
terhadap kinerja guru. Selain itu, ditemukan juga bahwa kesiapan untuk berubah memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja karyawan 
(Asbari & Novitasari, 2020: 153; Banjongprasert, 2017: 10). Namun, belun ditemukan penelitian yang 
mengukur teacher readiness for change sebagai mediasi pengaruh kompetensi digital guru terhadap 
kinerja mengajar guru. Dengan demikian, dalam penelitian ini kesiapan terhadap perubahan diasumsikan 
mampu memediasi hubungan kompetensi digital guru terhadap kinerja mengajar guru.

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

yang menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survey dimana data yang dipelajari adalah data dari sampel yang 
diambil dari populasi dan digunakan untuk membuat suatu generalisasi dari pengamatan yang dilakukan 
(Creswell, 2014: 203). Pengambilan data diperoleh dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada 
sampel penelitian. Instrumen penelitian berupa kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya guna 
mengetahui keabsahan dan konsistensi dari pernyataan yang ada. Uji validitas isi dilakukan dengan 
expert judgement sedangkan validitas butir butir diukur dengan menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) yang dilakukan dengan SPSS. Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilakukan uji 
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Instrumen kuesioner yang telah valid dan reliabel 
digunakan untuk pengambilan data.

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kabupaten Klaten, 
Jawa Tengah dengan melibatkan guru-guru mata pelajaran di 11 sekolah. Penelitian dilakukan selama 
kurun waktu 9 (sembilan) bulan dari bulan Januari sampai September 2022. Populasi dalam penelitian 
ini adalah para guru mata pelajaran pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri di Kabupaten 
Klaten, Jawa Tengah yang terdiri dari 11 sekolah dengan jumlah total 727 guru. Sampling Design 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah probability design dengan menggunakan Simple Random 
Sampling. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Yamane dan didapatkan 
sampel sejumlah 262 orang. 

Dalam penelitian ini, terdapat 1 variabel independen (eksogen) yaitu kompetensi digital guru dan 1 
variabel mediasi yaitu kesiapan guru terhadap perubahan (teacher readiness for change) serta 1 variabel 
dependen (eksogen) yaitu kinerja mengajar guru. Kompetensi digital guru yang dimaksud dalam penelitian 
ini, diadopsi dari pengertian Redecker (2017: 19) yaitu kemampuan guru dalam menggunakan teknologi 
digital untuk berkomunikasi dan berkolaborasi dalam proses pembelajaran mulai dari penyiapan sumber 
daya digital, proses pembelajaran, penilaian, pemberdayaan peserta didik, dan memfasilitasi kompetensi 
digital peserta didik, serta keterlibatan guru dalam pengembangan profesi terkait teknologi digital. 
Kompetensi digital guru terdiri dari enam dimensi yaitu keterlibatan professional, sumber daya digital, 
pengajaran dan pembelajaran, penilaian, pemberdayaan peserta didik, dan memfasilitasi kompetensi 
digital peserta didik dengan total 15 indikator yang masing-masing indikator terdiri dari dua sampai 
tiga butir pernyataan sehingga jumlah keseluruhan untuk variabel kompetensi digital guru adalah 
33 butir. Kesiapan guru terhadap perubahan atau teacher readiness for change didefinisikan sebagai 
keyakinan guru terkait seberapa penting perubahan dibutuhkan dan kemampuan untuk melakukan 
perubahan yang diwujudkan dalam sikap dan kemauan untuk mengikuti atau melakukan perubahan. 
Pengertian ini sejalan dengan Bouckenooghe, dkk (2009: 563) yang mengukur readiness for change 
dengan tiga dimensi yaitu cognitive readiness for change (CRC), emotional readiness for change (ERC), 
dan intentional readiness for change (IRC). Teacher readiness for change terdiri dari enam indikator 
dengan jumlah total pernyataan kuesioner untuk variabel teacher readiness for change adalah 13 butir. 
Kinerja mengajar guru dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pekerjaan yang dicapai seorang guru 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pengajaran di lembaga pendidikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Kinerja mengajar guru dapat dilihat dari bagaimana ia fokus terhadap siswa dan 
pembelajarannya, isi atau materi pembelajaran dan praktek pengajarannya.Kinerja mengajar guru terdiri 
dari tida dimensi yang diadopsi dari Mulyani, dkk (2020: 287) dengan sembilan indikator dan jumlah 
total pernyataan kuesioner untuk variabel kinerja mengajar guru adalah 22 butir. Skala pengukuran 
dalam penelitian ini adalah skala likert dengan lima pilihan jawaban dari masting-masing pernyataan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM). 
Analisis dilakukan dengan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS) Versi 22 
dan PLS for Structural Equation Modeling (SEM). Langkah-langkah pengujian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pengujian Outer Model yang terdiri dari pengujian convergent validity, discriminant 
validity, average variance extracted (ave), composite reliability, dan cronbach alpha, Pengujian Inner 
Model dengan melihat nilai R-square, analisis pengaruh langsung, dan analisis pengaruh tidak langsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Pengaruh Langsung
Untuk mengetahui diterima atau tidaknya sebuah hipotesis yang diajukan, perlu dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan fungsi bootstrapping pada SmartPLS 3.0. Hipotesis diterima pada saat 
tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau t-value melebihi nilai kritisnya (Hair, dkk, 2014). Nilai t 
tabel untuk tingkat signifikansi 5% sebesar 1,96. 

Setelah dilakukan tahap-tahap pengujian, maka didapatkan model path diagram akhir yang 
ditunjukkan pada gambar 1.

Setelah dilakukan uji boothstrapping maka didapatkan hasil path koefisien sebagai hasil uji hipotesis 
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.
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Gambar 1. Model Path Diagram Akhir

Tabel 1. Hasil Path Coefficient

Original 
Sample

Sample 
Mean

Standard 
Deviation 

T 
Statistics

P 
Values

Hasil

Kompetensi Digital Guru -> Teacher 
Readiness for Change

0.337 0.341 0.061 5.546 0.000 Diterima

Teacher Readiness for Change -> Kinerja 
Mengajar Guru

0.587 0.594 0.042 13.871 0.000 Diterima

Kompetensi Digital Guru -> Kinerja 
Mengajar Guru

0.432 0.433 0.071 6.055 0.000 Diterima

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2022

Pengaruh Kompetensi Digital Guru terhadap Teacher Readiness for Change
Hipotesis pertama yaitu kompetensi digital guru berpengaruh terhadap teacher readiness for 

change. Berdasarkan Tabel 1terlihat bahwa kompetensi digital guru terhadap teacher readiness for 
change berpengaruh signifikan dengan arah positif, ini dapat dilihat dari nilai t-statistics sebesar 5,546 > 
1,96 atau bisa dilihat dari p value yang bernilai sebesar 0,00< 0,05. Nilai original sampel sebesar 0,337 
yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara kompetensi digital guru terhadap teacher readiness 
for change adalah positif. Dengan demikian hipotesis pertama diterima, kompetensi digital guru 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap teacher readiness for change.

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi digital 
guru terhadap teacher readiness for change pada guru SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Di era digital 
dengan perubahan yang sangat cepat pada semua lini kehidupan termasuk di sekolah, pentingnya 
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penguasaan kompetensi digital harus ditekankan kepada para guru (Ala-Mutka, dkk, 2008:2). Skenario 
pendidikan saat ini membutuhkan guru dengan sikap dan keterampilan digital yang memungkinkan 
mereka melakukan pekerjaan yang dinamis dan sesuai untuk siswa yang membutuhkan pengajaran 
terkini dan inovatif (Garzón-Artacho, dkk, 2021: 5). Melalui penguasaan kompetensi digital, guru 
cenderung lebih siap secara emosional, afektif maupun keterampilan dalam menghadapi perubahan yang 
terjadi disekolah utamanya perubahan digital. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin 
baik kompetensi digital guru maka semakin tinggi pula kesiapan guru dalam menghadapi perubahan 
yang terjadi di sekolah. Hal ini dikarenakan saat ini perubahan banyak terjadi akibat dari perkembangan 
teknologi digital. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yulianti, dkk (2021:69) yang menyatakan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara keterampilan digital dan kesiapan perubahan. Guru dengan 
keterampilan digital yang baik dapat memanfaatkan lebih banyak peluang yang dihasilkan dengan 
perubahan kemajuan dalam teknologi, platform, dan perangkat digital.
Pengaruh Teacher Readiness for Change terhadap Kinerja Mengajar Guru

Hipotesis ke dua yaitu teacher readiness for change berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa teacher readiness for change terhadap kinerja mengajar guru 
berpengaruh signifikan dengan arah positif, ini dapat dilihat dari nilai t-statistics sebesar 13,871 > 1,96 
atau bisa dilihat dari p value yang bernilai sebesar 0,00< 0,05. Nilai original sampel sebesar 0,587 yang 
menunjukkan bahwa arah hubungan antara teacher readiness for change terhadap kinerja mengajar guru 
adalah positif. Dengan demikian hipotesis ke dua diterima, teacher readiness for change berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar guru.

Dari hasil penelitian dapat diketahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara teacher 
readiness for change terhadap kinerja mengajar guru SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan antara 
kesiapan guru untuk berubah terhadap kinerja guru (Dewiana Novitasari & Asbari, 2020: 228; Winardi 
& Prianto, 2016: 31). Selain itu, Maksum, dkk (2022: 1278) juga menyatakan adanya kontribusi positif 
dan signifikan kesiapan guru terhadap perubahan terhadap kinerja guru. Di masa Covid-19, kinerja 
guru dapat ditingkatkan dengan melakukan penyesuaian, yaitu pergeseran metode mendidik yang 
sebelumnya dilakukan secara tatap muka beralih ke teknologi. Begitu pula dengan perkembangan yang 
terjadi, kepala sekolah mengajarkan sosialisasi tentang pemanfaatan teknologi. Guru lebih memahami 
apa yang dibutuhkan untuk pembelajaran, dan kepala sekolah memberikan dorongan dan memastikan 
bahwa perubahan tersebut bermanfaat bagi guru secara individu. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan sebelumnya yang menyatakan bahwa teacher readiness for change yang tinggi 
memiliki dampak yang positif terhadap kinerja mengajar guru (Asbari, dkk, 2021; Kamar, dkk, 2020; 
Katsaros, dkk, 2020; D. Novitasari, 2021). Dalam dimensi teacher readiness for change yang diberikan 
oleh Bouckenooghe (2009: 563) terdapat tiga dimensi yaitu emosional, kognitif dan intensional. Pada 
dimensi emosional, guru meyakini adanya keuntungan dan kebutuhan akan perubahan, serta kontribusi 
perubahan terhadap organisasi sekolah. Pada dimensi emosional, guru merasa nyaman dan senang 
dengan adanya perubahan serta antusias menerima perubahan yang terjadi di sekolah. Pada dimensi 
intensional, dukungan guru terhadap perubahan ditunjukkan dengan niat dan diwujudkan pada perilaku 
dan sikap guru yang mendukung perubahan yang ada di sekolah.
Pengaruh Kompetensi Digital Guru terhadap Kinerja Mengajar Guru

Hipotesis ke tiga yaitu kompetensi digital guru berpengaruh terhadap kinerja mengajar guru. 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa kompetensi digital guru terhadap kinerja mengajar guru berpengaruh 
signifikan dengan arah positif, ini dapat dilihat dari nilai t-statistics sebesar 6,055 > 1,96 atau bisa dilihat 
dari p value yang bernilai sebesar 0,00< 0,05. Nilai original sampel sebesar 0,432 yang menunjukkan 
bahwa arah hubungan antara kompetensi digital guru terhadap kinerja mengajar guru adalah positif. 
Dengan demikian hipotesis ke tiga diterima, kompetensi digital guru berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja mengajar guru.
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Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi digital guru terhadap kinerja 
mengajar guru SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian 
dari Andriana & Ardi, (2022) yang menyatakan bahwa digital competence berpengaruh positif terhadap 
kinerja guru dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,582. Semakin baik kompetensi digital seorang guru, 
maka kinerjanya juga akan semakin meningkat. Penguasaan kompetensi digital salah satunya dapat 
dilihat dari kemampuan guru dalam mengembangkan penggunaan TIK. Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat kontribusi positif dan signifikan kompetensi 
digital guru terhadap kinerja dan profesionalisme guru (Irfina, dkk, 2021; Mangiri, dkk, 2019). Ketika 
kompetensi digital seorang guru meningkat, maka kinerja juga akan semakin meningkat, terutama di 
masa pandemi Covid-19, di mana penggunaan teknologi digital menjadi semakin intens untuk keperluan 
pembelajaran. Pendapat tersebut dikuatkan dengan hasil penelitian Johanes, dkk (2022: 2799) yang 
menyatakan bahwa guru harus mampu menciptakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 
dalam kondisi yang terbatas.
Analisis Pengaruh Tidak Langsung (Mediasi)

Hubungan variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi pada penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2 Indirect Effect

Original 
Sample

Sample 
Mean

Standard 
Deviation 

T 
Statistics

P 
Values

Hasil

Kompetensi Digital Guru -> Teacher 
Readiness for Change -> Kinerja Mengajar 
Guru

0.254 0.256 0.043 5.900 0.000 Diterima

Sumber : Hasil penelitian, diolah dengan Smart PLS 3.0, 2022

Pengaruh Kompetensi Digital Guru terhadap Kinerja Mengajar Guru yang Dimediasi 
Teacher Readiness for Change

Hipotesis ke empat yaitu pengaruh tidak langsung kompetensi digital guru terhadap kinerja 
mengajar guru melalui teacher readiness for change memiliki nilai yang signifikan, ini dapat dilihat dari 
nilai t statistics 5,900 > 1,96 dan p value 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis ke empat diterima, 
kompetensi digital guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mengajar guru melalui 
teacher readiness for change.
Penghitungan nilai VAF dilakukan dengan rumus:

Dari perhitungan nilai VAF pada penelitian ini sebesar 37% yang artinya variabel teacher readiness 
for change memediasi secara parsial hubungan antara kompetensi digital guru dengan kinerja mengajar 
guru.

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung antara komitmen guru terhadap 
kinerja mengajar guru dimana teacher readiness for change sebagai mediator. Kompetensi digital guru 
dan kesiapan guru terhadap perubahan merupakan dua hal penting yang menjadi kebutuhan guru akibat 
perkembangan teknologi yang sangat cepat. Komunikasi, kolaborasi dan pembuatan konten digital yang 
ada dalam kompetensi digital guru erat kaitannya dengan kemampuan pedagogis guru. Pola komunikasi 
antara guru dan siswa kini dipermudah dengan ketersedian teknologi digital yang memungkinkan terjadi 
interaksi pembelajaran dalam ruang-ruang digital. Kemudian selain komunikasi, menciptakan konten 
pembelajaran digital (program aplikasi pembelajaran, presentasi interaktif, animasi pembelajaran, 
dan sebagainya) juga bagian penting dan selaras. Kemampaun tersebut akan sangat berpengaruh dan 
maksimal pada proses pembelajaran peserta didik (Prayogi & Estetika, 2019: 149). 
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Retnaningsih (2019: 27) menekankan pada kebutuhan penyesuaian guru untuk meningkatkan 
kesiapan guru menghadapi segala perubahan. Kesiapan untuk berubah akan menghasilkan perilaku yang 
mendukung terhadap perubahan (Retnaningsih, 2019: 283). Guru yang memiliki mental siap berubah 
akan bersedia untuk mempelajari hal-hal baru dan berkinerja lebih agar mampu mencapai perubahan 
yang diharapkan. Kesiapan untuk berubah juga akan mempengaruhi tingkat keahlian dan keterampilan 
guru dalam bekerja sehingga dapat memaksimalkan hasil pekerjaannya. Dari uraian di atas, jelas bahwa 
kompetensi digital guru melalui teacher readiness for change berpengaruh terhadap kinerja mengajar 
guru.

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung antara komitmen guru terhadap 
kinerja mengajar guru dimana teacher readiness for change sebagai mediator. Kompetensi digital guru 
dan kesiapan guru terhadap perubahan merupakan dua hal penting yang menjadi kebutuhan guru akibat 
perkembangan teknologi yang sangat cepat. Komunikasi, kolaborasi dan pembuatan konten digital yang 
ada dalam kompetensi digital guru erat kaitannya dengan kemampuan pedagogis guru. Pola komunikasi 
antara guru dan siswa kini dipermudah dengan ketersedian teknologi digital yang memungkinkan terjadi 
interaksi pembelajaran dalam ruang-ruang digital. Kemudian selain komunikasi, menciptakan konten 
pembelajaran digital (program aplikasi pembelajaran, presentasi interaktif, animasi pembelajaran, 
dan sebagainya) juga bagian penting dan selaras. Kemampaun tersebut akan sangat berpengaruh dan 
maksimal pada proses pembelajaran peserta didik (Prayogi & Estetika, 2019: 149). 

Retnaningsih (2019: 27) menekankan pada kebutuhan penyesuaian guru untuk meningkatkan 
kesiapan guru menghadapi segala perubahan. Kesiapan untuk berubah akan menghasilkan perilaku yang 
mendukung terhadap perubahan (Retnaningsih, 2019: 283). Guru yang memiliki mental siap berubah 
akan bersedia untuk mempelajari hal-hal baru dan berkinerja lebih agar mampu mencapai perubahan 
yang diharapkan. Kesiapan untuk berubah juga akan mempengaruhi tingkat keahlian dan keterampilan 
guru dalam bekerja sehingga dapat memaksimalkan hasil pekerjaannya. Dari uraian di atas, jelas bahwa 
kompetensi digital guru melalui teacher readiness for change berpengaruh terhadap kinerja mengajar 
guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa (1) Kompetensi digital guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap teacher readiness for 
change pada guru SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Besarnya pengaruh kompetensi digital guru 
terhadap teacher readiness for change adalah 46,8%. Semakin baik tingkat penguasaan kompetensi 
digital guru maka semakin tinggi pula tingkat kesiapan guru dalam menghadapi perubahan yang 
ada di sekolah; (2) Teacher readiness for change berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
mengajar guru SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Besarnya pengaruh teacher readiness for change 
terhadap kinerja mengajar guru adalah 34,2%. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kesiapan 
guru dalam menghadapi berbagai perubahan di sekolah maka semakin baik pula kinerja mengajarnya; 
(3) Kompetensi digital guru berpengaruh positif dan signifikan secara langusng terhadap kinerja 
mengajar guru SMK Negeri di Kabupaten Klaten. Besarnya pengaruh kompetensi digital guru terhadap 
kinerja mengajar guru adalah 30,4%. Semakin baik penguasaan kompetensi digital guru maka kinerja 
mengajarnya semakin baik; (4) Kompetensi digital guru berpengaruh positif dan signifikan secara tidak 
langsung terhadap kinerja mengajar guru SMK Negeri di Kabupaten Klaten melalui teacher readiness 
for change. Besarnya pengaruh tidak langsung kompetensi digital guru terhadap kinerja mengajar 
guru melalui teacher readiness for change adalah sebesar 16%. Kebaruan pada penelitian ini adalah 
ditemukannya pengaruh tidak langsung yang bersifat positif dan signifikan kompetensi digital guru 
terhadap kinerja mengajar melalui teacher readiness for change.
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Saran
Beberapa saran yang dapat penulis berikan yang berhubungan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut (1) Kepala sekolah dan pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah 
hendaknya memiliki komitmen tinggi dalam pengembangan kompetensi guru khususnya kompetensi 
digital agar guru siap mengikuti perkembangan teknologi dan dapat menerapkan dalam pengajarannya; 
(2) Kepala sekolah dan seluruh anggota organisasi sekolah hendaknya menjalin komunikasi yang 
baik sehingga seluruh proses perubahan yang terjadi di sekolah dapat dipahami oleh seluruh anggota 
sekolah agar dapat dilaksanakan dengan maksimal untuk mewujudkan tujuan sekolah; (3) Bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan dapat melakukan penelitian yang terkait dengan kinerja guru secara mendalam 
dengan variabel yang berbeda dari penelitian yang sudah ada.
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